ABSTRAK
PENGARUH IMPLEMENTASI TATA TERTIB PESANTREN TERHADAP
INTENSITAS KEDISIPLINAN SISWI KELAS ENAM KULLIYATUL
MU’ALLIMAT AL-ISLAMIYAH DI PONDOK MODERN DARUSSALAM
GONTOR PUTRI KAMPUS 3
TAHUN AJARAN: 2018-2019

Muti’ah Nur Hikmah
36.2015.1.1.0081

Pendidikan Agama Islam mengarahkan manusia pada tingkah laku dan pekerjaan
yang sesuai dengan syariat Allah. Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3
merupakan lembaga pendidikan yang membentuk santrinya agar berpegang teguh pada
syariat Allah dan berakhlak baik dengan disiplin yang kuat. Ketika para santri mematuhi
tata tertib pesantren yang ada maka secara tidak langsung akan meningkatkan kedisiplinan
dan membentuk karakter mereka, tetapi jika mereka tidak mematuhi tata tertib pesantren
bagaimana mereka akan memiliki perilaku yang bertanggung jawab dalam hal-hal kecil
lainnya. Maka akhlak yang baik akan berpengaruh sekali pada karakter santri khususnya
siswi kelas 6 KMI (Kulliyatu-1-Mu’allimat Al Islamiyah), yang mana dia akan menjadi
mundzirul gaum atau kader pemimpin umat setelah menyelesaikan pendidikan mereka di
pondok dan terjun dalam kehidupan yang lebih luas.

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui: (1)Implementasi tata tertib pesantren
santriwati kelas 6 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun
Ajaran : 2018-2019, (2) Intensitas Kedisiplinan santriwati kelas 6 KMI Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran : 2018-2019, (3) Ada atau tidaknya
pengaruh implementasi tata tertib pesantren terhadap intensitas kedisiplinan kelas 6
KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran : 2018-2019M.
Metode Penelitian ini adalah Penelitian Lapangan dengan jenis Quantitative Asosiative
Causal, karena peneliti ingin mengetahui pengaruh antara dua variabel, dan teknik analisa
datanya menggunakan Regression Analysis, yaitu untuk melihat pengaruh sebab-akibat
dalam implementasi tata tertib pesantren sebagai variabel x (Independent) terhadap
intensitas kedisiplinan sebagai variabel y (Dependent) siswi kelas 6 KMI Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran: 2018-2019. Populasi dalam penelitian
ini adalah Siswi Kelas 6 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun
Ajaran: 2018-2019, yang berjumlah 479 orang dan terbagi menjadi 13 kelas dari kelas
6B hingga kelas 6N. Dan untuk menentukan sample, peneliti memakai cara Suharsimi
Arikunto dengan tingkat kesalahan 25%, sehingga peneliti mengambil 120 siswi untuk
menjadi sample dengan cara Stratified Random Sampling. Dan untuk pengumpulan data
peneliti menggunakan angket dan dokumentasi.

Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa : (1) Implementasi tata tertib pesantren
santriwati kelas 6 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran
: 2018-2019 mencapai rata-rata 92,3 dengan kualitas tinggi, (2) Intensitas Kedisiplinan
santriwati kelas 6 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran
: 2018-2019 mencapai rata-rata 166,6 dengan kualitas tinggi, (3) Adanya pengaruh tata
tertib pesantren terhadap intensitas kedisiplinan kelas 6 KMI Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran : 2018-2019 M, dengan hasil presentasi R Square
0,423 dengan melihat pada nilai rata-rata pada R Square bahwasanya terdapat pengaruh
yang sedang yaitu antara 0,400-0,700. Maka Peneliti menulis bahwa ada pengaruh
implementasi tata tertib pesantren terhadap intensitas kedisiplinan kelas 6 KMI Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 Tahun Ajaran : 2018-2019 M. Setelah
menghitung nilai t terbukti t uji = 9,29 dan t table = 1,98 dengan melihat t tabel dengan
tingkat signifikan 5%. Dari nilai ini tuji lebih besar dari t table, maka Hypothesis Alternatif/
Ha diterima dan Hypothesis Nol/Ho ditolak.

Keyward : Pengaruh, Implementasi Tata tertib pesantren, Intensitas,Kedisiplinan
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